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ABSTRAK

ABSTRAK

ANALISIS SPASIAL URBANISASI DAN PERTUMBUHAN EKONOMI
DI JABODETABEK

Oleh:
Andreas Alfonso; Anna Yulianita; Imelda

Perpindahan penduduk antar daerah merupakan fenomena lazim yang terjadi di suatu
daerah. Migrasi pada kota-kota besar disebabkan oleh besarnya pertumbuhan jumlah
penduduk pada suatu daerah yang mengakibatkan keterbatasan penyediaan lapangan
pekerjaan dan tekanan upah yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
autokorelasi spasial urbanisasi dan pertumbuhan ekonomi dan mengetahui implikasi
pertumbuhan ekonomi terhadap urbanisasi di wilayah Jabodetabek. Teknik analisis
yang digunakan pada penelitian ini adalah Analisis Gravitasi, Indeks Moran’s dan
Local Indicator of Spasial Assocation (LISA) dengan menggunakan Software Geoda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola spasial positif antar Kabupaten/Kota di
wilayah Jabodetabek yang berarti antar wilayah memiliki keterkaitan hubungan antar
wilayahnya. Urbanisasi dan Pertumbuhan Ekonomi di wilayah Jabodetabek masing-
masing memiliki empat Kabupaten/Kota yang memiliki autokorelasi spasial secara
signifikan, dan pada Kabupaten/Kota lainnya tidak signifikan. Wilayah yang memiliki
interaksi yang paling kuat ke pusat penelitian adalah Jakarta Selatan. Sementara,
wilayah dengan nilai interaksi paling rendah adalah Kabupaten Bogor.
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ABSTRACT

ABSTRACT

SPATIAL ANALYSIS OF URBANIZATION AND ECONOMIC GROWTH
IN JABODETABEK

By:
Andreas Alfonso; Anna Yulianita; Imelda

Migration of population between regions is a common phenomenon that occurs in an
area. Migration to big cities is caused by the large population growth in an area which
results in limited employment opportunities and low wage pressure. This study aims to
analyze the spatial autocorrelation of urbanization and economic growth and to
determine the implications of economic growth on urbanization in the Greater Jakarta
area. The analytical technique used in this research is Gravity Analysis, Moran's Index
and Local Indicator of Spatial Association (LISA) using Geoda Software. The results
of the study indicate that the spatial pattern is positive between regencies/cities in the
Jabodetabek area, which means that between regions have a relationship between
regions. Urbanization and Economic Growth in the Jabodetabek area each have four
districts/cities that have significant spatial autocorrelation, and in other districts/cities
it is not significant. The area that has the strongest interaction with the research center
is South Jakarta. Meanwhile, the area with the lowest interaction value is Bogor
Regency.

Keywords: Urbanization, Economic Growth, Spatial Autocorrelation
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Urbanisasi secara populer diartikan sebagai perpindahan penduduk dari pedesaan
menuju perkotaan. Namun, arti tersebut tidaklah seluruhnya benar. Pengertian
urbanisasi yang sesungguhnya adalah keseimbangan penduduk yang tinggal di
perkotaan (urban area) (Tjiptoherijanto, 2016). Urbanisasi merupakan proses
yang terjadi akibat laju pertumbuhan penduduk yang tinggi, mobilitas demografis
dari daerah pedesaan menuju perkotaan terutama yang dapat menyebabkan
perluasan fisik wilayah kota. Mobilitas penduduk menuju perkotaan dipicu karena
kota memiliki daya tarik seperti tersedia banyaknya lapangan pekerjaan, fasilitas
pendidikan yang lebih baik, fasilitas kesehatan yang lebih lengkap dan berbagai

faktor-faktor lainnya (Widiawaty, 2019).

Davis (1955) mengemukakan bahwa proses urbanisasi sangat dipengaruhi
oleh pertumbuhan penduduk kota. Demikian pula Tisdale (1942) mengemukakan
bahwa pertumbuhan penduduk di kawasan-kawasan perkotaan sangat berpengaruh
kepada proses urbanisasi yang terjadi di suatu daerah. Oleh karena itu, studi
mengenai urbanisasi sangat erat kaitannya dengan proses peningkatan jumlah dan
konsentrasi penduduk serta proses pengembangan kota (Mardiansjah, Handayani,

dan Setyono, 2018).



Kegiatan urbanisasi ini menyebabkan pertumbuhan jumlah penduduk di
perkotaan meningkat sangat cepat. Pertumbuhan jumlah penduduk dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu angka kelahiran, angka kematian, dan
migrasi. Dengan adanya urbanisasi, maka pertumbuhan daerah juga akan terjadi,
dimana kegiatan ekonomi yang baru akan muncul. Namun bila tingkat urbanisasi
sudah berlebihan akan menimbulkan dampak buruk bagi daerah perkotaan.
Dampak negatif yang ditimbulkan oleh adanya tingkat urbanisasi yang berlebihan
tersebut antara lain yaitu pemukiman kumuh, permasalahan lingkungan,

pengangguran, kemiskinan, dan kriminalitas (Harahap, 2013).

Urbanisasi di kota-kota besar sudah terjadi dari dulu hingga sekarang
khususnya di kota-kota besar yang ada di Indonesia. Hal ini didukung oleh
Mardiansjah dan Rahayu (2019) bahwa proses urbanisasi di Indonesia masih
sangat terkonsentrasi di Pulau Jawa, khususnya di bagian barat, dimana besarnya
urbanisasi dan pertumbuhan kota-kotanya mendorong kebutuhan untuk
memperluas proses urbanisasi dan pertumbuhan kota-kota Indonesia ke kawasan-
kawasan lainnya. Perpindahan penduduk antar daerah merupakan fenomena
umum yang dialami oleh suatu daerah. Hal ini lazim dikenal sebagai perpindahan
penduduk antardaerah (migrasi) dalam suatu negara (interregional migration).
Perpindahan penduduk dan tenaga kerja dapat terjadi akibat dari perbedaan pola
kehidupan antar daerah yang meliputi aspek ketersediaan lapangan kerja, gaya
hidup masyarakat, budaya, agama, kondisi lingkungan dan lain-lainnya (Sjafrizal,

2018).



Migrasi di wilayah Jabodetabek yang terpusat di wilayah Jakarta kemudian
dikelilingi olen wilayah di sekitarnya seperti Bogor, Depok, Tangerang dan
Bekasi menyebabkan terjadinya interaksi spasial yaitu masyarakat yang bekerja di
wilayah Jakarta dapat berasal dari kota-kota lain di sekitarnya. Ini menunjukkan
bahwa proses perkembangan kota yang cepat dan munculnya area metropolitan
yang kompleks merupakan salah satu gambaran fenomena yang terjadi di

Indonesia.

Pertumbuhan ekonomi di daerah lain tersebut lebih baik dari daerah
asalnya dan terpusatnya berbagai kegiatan ekonomi mendorong masyarakat untuk
melakukan migrasi. Menurut Ikhsan dan Wali (2014) motivasi utama orang
melakukan perpindahan dari daerah asalnya ke daerah yang lain merupakan motif
ekonomi. Sjafrizal (2018) menyimpulkan perbedaan tingkat upah merupakan
faktor utama yang mendorong terjadinya perpindahan penduduk antardaerah.
Adanya faktor pendorong (push factor) dan faktor penarik (pull factor) untuk
melakukan migrasi dari tekanan upah yang lebih rendah ke lebih tinggi dan
keterbatasan penyediaan lapangan pekerjaan pada daerah yang relatif kurang maju

ke daerah yang sudah lebih maju.

Jarak tempuh Kota Bogor, Kota Depok, Kota Tangerang, Kota Tangerang
Selatan, dan Kota Bekasi, menuju Jakarta yang terdekat yaitu Kota Tangerang
Selatan dengan jarak sejauh 17 km dengan estimasi waktu 12,8 menit. Kemudian
disusul oleh Kota Bekasi dengan jarak sejauh 18 km dengan perkiraan waktu 13,5
menit. Selanjutnya, Kota Tangerang dengan jarak 21 km dengan estimasi waktu

mencapai 15,8 menit. Lalu yang keempat Kota Depok dengan jarak 22 km dengan



perkiraan waktu 16,5 menit dan yang terakhir Kota Bogor dengan jarak tempuh

sejauh 47 km dalam perkiraan waktu 35,3 menit.

Tabel 1.1 Jumlah Migrasi Komuter di wilayah Jabodetabek

Tahun
Kota Asal 2014 2019

(orang) (orang)
Jakarta Selatan 285.469 231.383
Jakarta Timur 386.475 341.591
Jakarta Pusat 127.215 100.692
Jakarta Barat 338.561 283.069
Jakarta Utara 165.721 137.956
Kab. Bogor 427.903 408.874
Bogor 72.102 80.325
Depok 359.525 395.093
Kab. Tangerang 182.455 236.284
Tangerang 283.779 234.137
Tangerang Selatan 252.803 197.168
Kab. Bekasi 224.101 240.197
Bekasi 460.069 373.125

Sumber: Statistik Komuter Jabodetabek

Tabel 1.1 memperlihatkan bahwa jumlah migrasi komuter di wilayah
Jabodetabek cenderung mengalami penurunan. Wilayah dengan penurunan jumlah
penduduk yang melakukan migrasi komuter terbanyak terjadi di Kota Bekasi pada
tahun 2014 ke 2019 turun sebesar 86.944 orang dalam kurun lima tahun terakhir.
Sementara, kota dengan penurunan jumlah penduduk yang melakukan migrasi
komuter terendah terjadi pada Kabupaten Bogor pada tahun 2014 ke 2019 sebesar
19.029 orang. Terdapat empat daerah yang mengalami peningkatan dalam lima

tahun terakhir. Kabupaten Tangerang mengalami peningkatan tertinggi jumlah



migrasi komuter dari tahun 2014 ke 2019 sebanyak 53.829 orang dan Kota Bogor

mengalami peningkatan terendah sebanyak 8.223 orang.

Tabel 1.2 Jumlah Penduduk di wilayah Jabodetabek tahun 2014 dan 2019

2014 2019
Nama Wilayah Jumlah Jumlah
Penduduk (jiwa) Penduduk (jiwa)

Jakarta Utara 1.729.444 1.812.915
Jakarta Timur 2.817.994 2.937.859
Jakarta Pusat 910.381 928.109
Jakarta Selatan 2.141.941 2.264.699
Jakarta Barat 2.430.410 2.589.933
Kab. Bogor 5.331.149 5.965.410
Bogor 1.030.720 1.112.081
Depok 2.033.508 2.406.826
Kab. Tangerang 3.264.776 3.800.787
Tangerang 1.999.894 2.229.901
Tangerang Selatan 1.492.999 1.747.906
Kab. Bekasi 3.122.698 3.763.886
Bekasi 2.642.508 3.003.923

Sumber: Badan Pusat Statistik Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi

Tabel 1.2 menjelaskan bahwa jumlah pertumbuhan penduduk di wilayah
Jabodetabek dari tahun 2014 ke 2019 terus mengalami peningkatan. Kabupaten
Bogor merupakan wilayah dengan jumlah penduduk tertinggi tahun 2014 sebesar
5.331.149 jiwa dan tahun 2019 sebesar 5.965.410 jiwa. Sedangkan Jakarta Pusat
merupakan kota dengan jumlah penduduk terendah tahun 2014 sebesar 928.109

jiwa dan tahun 2019 sebesar 928.109 jiwa.

Bila jumlah penduduk terlalu kecil maka pertumbuhan ekonomi kota
tersebut menjadi lambat karena pasar yang terlalu kecil sehingga terjadi pula

keterbatasan penyediaan fasilitas pelayanan sosial. Namun sebaliknya, bila jumlah



penduduk terlalu besar dan tidak dilakukan pembatasan untuk perpindahan
penduduk maka akan membuat wilayah tersebut menjadi urbanisasi yang
berlebihan. Kemudian, dapat menimbulkan dampak negatif yang ada di wilayah

tersebut.

Dalam menunjang keadaan pertumbuhan ekonomi, faktor ekonomi seperti
PDRB memiliki peranan yang cukup besar. Unsur penting pertumbuhan ekonomi
di suatu wilayah ialah yang terkait seketika dengan permintaan akan barang dan
jasa dari luar wilayah. Untuk dapat melihat suatu kondisi ekonomi daerah dalam
periode tertentu, kita dapat mengetahuinya melalui Produk Domestik Regional

Bruto (PDRB) dari daerah tersebut.

Tabel 1.3 PDRB Atas Dasar Harga Konstan di wilayah Jabodetabek tahun
2014 dan 2019

PDRB atas dasar harga konstan

Nama Wilayah (rupiah)
2014 2019
Jakarta Utara 256.807.476 515.304.369
Jakarta Timur 236.464.308 314.044.942
Jakarta Pusat 332.896.524 452.820.385
Jakarta Selatan 310.185.286 421.746.247
Jakarta Barat 235.186.462 319.321.147,60
Kab. Bogor 117.339.503 26.296.550,3
Bogor 23.835.311 29.000.137,65
Depok 43.806.035 20.390.600,1
Kab. Tangerang 73.828.384,71 97.539.478,02
Tangerang 86.183.522,76 111.890.543
Tangerang Selatan 42.411.467,14 60.044.979,57
Kab. Bekasi 197.163.575 66.965.638,49
Bekasi 52.534.090 23.104.659,98

Sumber: Badan Pusat Statistik Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi



Berdasarkan Tabel 1.3 dapat dilihat PDRB atas dasar harga konstan dari
tahun 2014 ke 2019 terus mengalami peningkatan. Tangerang Selatan merupakan
kota dengan laju pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan tertinggi yaitu
mencapai 60.044.979,57 rupiah. Sedangkan, Jakarta Utara memiliki PDRB atas

dasar harga konstan yang terendah yaitu mencapai 515.304.369 rupiah.

Perpindahan penduduk antar daerah merupakan fenomena lazim yang
terjadi di suatu daerah. Perpindahan penduduk dan tenaga kerja dapat terjadi oleh
beberapa aspek seperti ketersedian lapangan pekerjaan, gaya hidup masyarakat,
kondisi lingkungan dan lain sebagainya. Migrasi pada kota-kota besar disebabkan
oleh besarnya pertumbuhan jumlah penduduk pada suatu daerah yang
mengakibatkan keterbatasan penyediaan lapangan pekerjaan dan tekanan upah
yang rendah. Penduduk yang tinggal di suatu wilayah dan bekerja di wilayah
lainnya menimbulkan autokorelasi spasial atau keterkaitan antar daerah tersebut.
Maka dari itu perlunya pengendalian urbanisasi yang terjadi di kota besar
khususnya di wilayah Jabodetabek agar pertumbuhan ekonomi dapat berjalan

secara optimal dan terjadi kemerataan perkembangan migrasi antar daerah.

Menurut latar belakang yang telah dijelaskan, kemudian penulis akan
membuat penelitian yang berjudul “Analisis Spasial Urbanisasi dan Pertumbuhan

Ekonomi di Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi)”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah yang

dapat ditentukan yaitu:

1. Bagaimana autokorelasi spasial urbanisasi dan pertumbuhan ekonomi di
wilayah Jabodetabek?
2. Bagaimana implikasi pertumbuhan ekonomi terhadap urbanisasi di

wilayah Jabodetabek?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk menganalisis autokorelasi spasial urbanisasi dan pertumbuhan
ekonomi di wilayah Jabodetabek.
2. Untuk mengetahui implikasi pertumbuhan ekonomi terhadap urbanisasi di

wilayah Jabodetabek.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan pemikiran
sebagai masukkan pengetahuan yang dapat dijadikan kajian bagi para mahasiswa
di Fakultas Ekonomi yang sedang mempelajari ilmu regional, khususnya

mengenai analisis spasial urbanisasi dan pertumbuhan ekonomi.



1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis dapat meningkatkan wawasan untuk mempelajari tentang analisis
spasial urbanisasi dan pertumbuhan ekonomi di wilayah Jabodetabek untuk
masyarakat luas dan dapat digunakan sebagai dasar kebijakan yang kedepannya

akan dibuat oleh pemerintah.
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